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ABSTRAK
Dengan perkembangan jaman dan kemajuan leknologi. maka dunia
pendidikan banyak dipengaruhi hal-hal negative khususnya bagi anak-anak usia dini,
sehingga sebagai seorang guru mempunyai peran yang salgat penting dalam
membangun mental anak untuk berperilaku sopan, santun dan berakhlakuk karimah.
Proses pelatihan al$lakul karimah harus dilakukan semenjak anak-anah s€hingga
setelah dewasa nanti tidak menjadi ha.rnbatan dalam berperilaku akhlakul karimah
tersebut. Sebab kalau sudah terbiasa baik akan terbiasa berperilaku alhlakul karimah,
namun apabila tidak membiasakan dirinya berperilaku akhlakul karimah pada
akhimya akan sulit melakukan hal tersebut.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana menanamkan
akhlakul karimah siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo ? (2) Apa saja yang
dilakukan guru dalam menanamkan akhlak-ul karimah siswa di MTs Negeri Sampung
Ponorogo ? {3) Apa yang menjadi faktor penduklng dalam menanamkan akhlakui
karimah siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo ? sedangkan yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah: (l) Untuk mengetahui cara menanarnkan akhlakul karimah
siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo (2) Untuk mengelahr.ri apa saja yang
dilakukan guru dalam menanamkan akhlakul karimah siswa di MTs Negeri Sampung
Ponorogo (3) Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dalam
menanamkan akhlakul karimah siswa di MTs Neged Sampung Ponorogo.
Metode penelitiafl dalam pengumpulan data menggunakan cara observasi,
wawancaxa, penyebaran kuesioner dan library research. Kemudian metode analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, yang
akhimya dilakukan analisis ftekwensi kumulatif-
Hasil pembahasan diperoleh (l) Pelaksanaan pendidikan dalam rangka
menanamkan akhlakul karimah terlaksana dengan baik, dan semua siswa memsakan
serta dapat menedma materi akhlak tersebut dengan baik pula, sebagaimana
tanggapan siswa yang termuat dalam jawaban kuesioner tersebut, (2) Guru
melakukan pendidikan akhlak dengan tata cara yang tegas, dan melatih kemandirian
serta kebiasaan yang menganut ajaran tslam, sehingga siswa menjadi terbiasa
melakukan sesuai dengan tuntunan dan ajaran Islam. (3) seluruh siswa beragatna
Islam dan pihak sekolah serta orang tua siswa memberi motivasi dan menganggap
semua yang dilakukan sangat baik dan merasa senang atas bentuk pendidikan akhlak
tersebut.
KalAkunci: Peran G ru, Akhtakul karimah
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak 
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan sehingga kualitas 
pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. Sebagai faktor penentu keberhasilan 
pembangunan, pada tempatnyalah kualitas sumber daya manusia  ditingkatkan 
melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan 
terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu  pada kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Iptek) dan dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan 
(imtak).
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Pada masa sekarang ini kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh 
kemampuan sekolah dalam mengelola proses pembelajaran dan lebih khusus 
lagi adalah proses pembelajaran yang terjadi di kelas. Sejalan dengan 
perkembangan jaman, siswa dihadapkan pada pemilihan sekolah yang 
berkualitas, bukan hanya sekolah yang murah. Sesuai dengan prinsip otonom 
dan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah, pelaksana pembelajaran 
dalam hal ini guru harus diberi keleluasan dalam menentukan silabus dan 
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Keberhasilan pembangunan adalah merupakan hal penting dalam 
kehidupan manusia. Karena pembangunan  dalam suatu negara sangat sulit 
untuk dilaksanakan. Sebab hambatan dan gangguan dalam pembangunan itu 
banyak sekali, yang berasal dari luar maupun dari dalam. Tujuan pembangunan 
sebagaimana dimuat dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945, 
dinyatakan bahwa tujuan pembangunan itu adalah untuk mencapai 
kemakmuran bangsa Indonesia. 
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Indonesia mempunyai undang-undang dasar yang di dalamnya mengatur 
sistem pendidikan. Seperti bunyi pasal 31 ayat 1 UUD 1945, yang menyatakan 
bahwa: “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran”. Seorang guru 
perlu menyadari bunyi dan isi pasal ayat Undang-Undang Dasar tersebut, setiap 
murid berhak mendapatkan pengajaran yang sama. Dalam tugasnya sehari-hari 
guru dihadapkan pada suatu permasalahan yaitu dia harus memberi pengajaran 
yang sama kepada murid yang berbeda-beda. Perbedaan itu berasal dari 
lingkungan kebudayaan, lingkungan sosial, kecerdasan diri dan lain-lain. 
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Tiupan angin kehidupan yang menggiurkan tanpa memandang apakah 
itu diperbolehkan oleh aturan atau norma agama atau tidak, menentang dengan 
ketentuan agama atau tidak anak tidak peduli, sedangkan mereka dengan 
santainya melakukan berbagai perilaku yang dirasakan menyenangkan dan 
cocok tanpa memperhatikan efek samping yang ditimbulkan dikemudian 
harinya. Hal itu disebabkan adanya pemikiran yang memang menyenangkan 
serta membuat si anak merasa bisa. 
Banyaknya hiburan dan perkembangan teknologi satu sisi membuat 
orang mampu melakukan aktivitas sehari-hari lebih baik. Upaya mencari 
informasi juga mudah, perkembangan dunia dapat dicari dengan mudah melalui 
saluran informasi dan teknologi yang ada sekarang. Sementara anak tidak mau 
ketinggalan dengan adanya kemajuan teknologi tersebut. Padahal banyak sarana 
informasi tersebut yang menyampaikan berita yang semestinya tidak untuk di 
konsumsi anak-anak. Kemudian sebagai orang tua tidak memahami akan hal itu, 
akhirnya si anak banyak meniru berbagai perilaku yang tidak semestinya 
dilakukan tersebut. Hal semacam itu membuat pola pertumbuhan anak rusak 
dan sulit mencapai masa depan yang baik. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka sebagai seorang guru mempunyai 
peran yang sangat penting dalam membangun mental anak untuk berperilaku 
sopan, santun dan berakhlakul karimah. Proses pelatihan akhlakul karimah 
harus dilakukan semenjak anak-anak, sehingga setelah dewasa nanti tidak 
menjadi hambatan dalam berperilaku akhlakul karimah tersebut. Sebab kalau 
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sudah terbiasa baik akan terbiasa berperilaku akhlakul karimah, namun apabila 
tidak membiasakan dirinya berperilaku akhlakul karimah pada akhirnya akan 
sulit melakukan hal tersebut. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sampung Ponorogo adalah merupakan 
sekolah yang berada di wilayah Kecamatan Sampung, yang selama ini siswanya 
sangat beraneka watak dan perilakunya. Meskipun berada di lingkungan 
Madrasah Tsanawiyah, akan tetapi untuk berperilaku akhlakul karimah masih 
sulit, sehingga harus diberlakukan peringatan dan teguran yang lebih keras lagi. 
Seperti untuk melaksanakan sholat berjamaah, berperilaku sopan santun, 
membiasakan salam dan lain sebagainya siswa masih terasa berat dan perlu 
dilakukan pemantauan yang lebih serius. Berkenaan dengan hal tersebut maka 
siswa  agar berperilaku akhlakul karimah harus dilakukan pengawasan dan 
pembinaan khusus oleh guru selama di sekolah dan orang tua selama di rumah. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka pada kesempatan ini penulis akan 
mengambil judul dalam penelitian ini adalah: Paran Guru Dalam Menanamkan 
Akhlakul Karimah Siswa MTs Negeri Sampung Ponorogo. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 




2. Apa saja yang dilakukan guru dalam menanamkan akhlakul karimah siswa 
di MTs Negeri Sampung Ponorogo ? 
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam menanamkan akhlakul karimah 
siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui cara menanamkan akhlakul karimah siswa di MTs 
Negeri Sampung Ponorogo  
2. Untuk mengetahui apa yang dilakukan guru dalam menanamkan akhlakul 
karimah siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo   
3. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dalam menanamkan 
akhlakul karimah siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo. 
 
D. Batasan Penelitian 
Dalam pembahasan penelitian ini terbatas pada: 
1. Cara menanamkan akhlakul karimah siswa di MTs Negeri Sampung 
Ponorogo.  
2. Apa yang dilakukan guru dalam menanamkan akhlakul karimah siswa di 
MTs Negeri Sampung Ponorogo.  
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam menanamkan akhlakul 
karimah siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo.   
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E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan menambah khasanah keilmuan, terutama di bidang ilmu 
pendidikan agama Islam khususnya materi akhlak mampu  menjadi 
pembentukan karakter siswa dalam bersikap dan berperilaku sesuai 
dengan aturan serta norma agama Islam. 
b. Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengkajian ilmu pendidikan 
agama islam terutama perilaku siswa yang mengarah pada akhlakul 
karimah baik di sekolah maupun dilingkungannya. 
c. Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan tentang 
peran guru dalam meningkatkan berperilaku akhlakul karimah. 
2. Secara Empiris 
a. Diharapkan dapat menjadi pijakan para guru Madrasah Tsanawiyah dan 
yang sederajat dalam pelaksanaan berperilaku akhlakul karimah. 
b. Penelitian ini sangat membantu guru dalam membangunan mental anak 
didiknya agar menjadi anak yang sholeh dan sholehah dan berakhlakul 
karimah.  
c. Diharapkan dapat menjadi pedoman umum bagi masyarakat dalam 
proses pembelajaran anak, khususnya dalam pembentukan karakter anak 
yang mampu bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama islam 




F. Lokasi Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian yang membahas tentang  peran guru dalam 
menanamkan akhlakul karimah siswa MTs Negeri Sampung Ponorogo. 
Kemudian tentang lokasi MTs Negeri Sampung Ponorogo adalah berada di 
Desa Bogem, Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo Jawa Timur, yang 
posisinya berada di bagian barat wilayah Kabupaten Ponorogo yang menjadi 
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